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ABSTRACT

Background: Pandemi Covid-19 menimbulkan tantangan baru yang besar bagi profesional
keperawatan yang akan berpengaruh pada kualitas layanan terhadap pasien Peritoneal Dialysis
(PD). Objective: Mengkaji apakah terjadi pergeseran paradigma peran CAPD nurses terhadap
pasien Peritoneal Dialisis selama masa Covid-19 serta merumuskan solusi fenomenanya.
Methods: Quantitative dengan Correlational Study design yang menggunakan metode
penyebaran kuesioner. Ada 84 responden, all nurses, yang berpartisipasi dalam survei, diambil
secara random sampling Online pada 16-17 April 2021. Variable yang diamati, Independent
variable (Nurses’ Roles patients during Pandemi) dan Dependent variable (PD Nurses). Analisa
menggunakan Univariat dan Bivariat, dengan program SPSS 25 Version. Results:
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INTRODUCTION

Dalam perspektif keperawatan pasien CAPD, the COVID-19 pandemic has presented nursing
professionals with extraordinary challenges. Pasien CAPD merupakan penderita gagal ginjal
kronis yang memiliki risiko tinggi. Indikatornya seperti tingginya jumlah kasus harian, kasus
aktif, serta kematian akibat Covid-19 (Suni, 2021). Rekor tertinggi positivity rate di Indonesia
terjadi pada tanggal 31 Januari 2021 yang mencapai 36,18% atau lebih dari 7 kali lipat dari
batas aman yang ditetapkan WHO (5%) (worldometers.info, 3 Februari 2021). Sedangkan rekor
jumlah kematian harian terjadi pada 28 Januari 2021 yang mencapai 476 jiwa (Suni, 2021).
Bahkan angka kematian atau Case Fatality Rate (CFR) Indonesia tergolong tinggi, yaitu 2,8%,
di atas CFR global (covid19.go.id). Diperkirakan 1 dari 5-10 orang dewasa memiliki penyakit
dengan tingkat keparahan dan memiliki kriteria cukup untuk dirawat di rumah sakit (Raden
Muhammad Ali et al., 2020).

Sebuah penelitian selama Pandemi di USA ditemukan CAPD users yang dirawat di rumah sakit
27% membutuhkan mechanical ventilation dan 18% meninggal (Sachdeva et al., 2020).
Fenomena ini mengakibatkan munculnya policy dan procedures baru di berbagai tingkat dan
jenis layanan kesehatan baik secara nasional maupun internasional. World Health Organzation
misalnya, mengeluarkan Health workforce policy and management in the context of the COVID-
19 pandemic response (WHO, 2020). Di Indonesia, secara nasional, berbagai peraturan juga
diterbitkan dari tingkat pusat hingga daerah, termasuk bagi petugas kesehatan (Tim Kerja
Kementerian Dalam Negeri, 2020). Perubahan ini berdampak terhadap system pelayanan
pasien baik bagi penyedia pelayanan, professional, pasien hingga alat-alat yang digunakan. Di
USA, sejumlah perubahan diterapkan dalam dialisis unit untuk menghindari paparan staf dan
pasien karena risiko infeksi Corona (EI Shamy et al.,, 2020). Mereka menyediakan layanan
telemedicine secara efektif termasuk untuk kasus acute (Sourial et al., 2020). Setiap pasien
dihubungi dua hari sebelum janji temu mereka oleh koordinator klinik untuk mengkonfirmasi
tanggal dan waktu temu dengan penggunaan telehealth (EI Shamy et al., 2020; Caplin et al.,
2020). Ini semua merupakan contoh bahwa telah terjadi pergeseran terhadap system
pelayanan karena pandemic Covid-19. Indonesia memiliki pedoman pelayanan dialysis 13
tahun lalu (Depkes RI, 2008). Namun, sejak terjadi Pandemi, pemerintah menerbitkan aturan
baru tentang pedoman Covid (Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, 2020; (Burhan et al.,
2020). Pedoman pelayanan pasien CAPD diterbitkan dalam peraturan Kementrian Kesehatan
tahun 2018 (Kemenkes, 2018).

Pasien CAPD membutuhkan penanganan yang dikategorikan sebagai layanan keperawatan
spesialis (Hermalia et al., 2019). Keperawatan spesialis CAPD memiliki tugas dan peran unik
karena mereka Registered Nurses dengan pelatihan atau pendidikan khusus (Afzal & Hardy,
2021). Secara umum, perawat terlatih memiliki peran sebagai klinisi, edukator, koordinator,
adviser dan peneliti (BPPSDM, 2018). Menurut Hermalia dkk (2019) peran Perawat CAPD di
antaranya adalah memberikan layanan keperawatan agar pasien mampu mandiri. Namun,
peran dan tugas mereka berubah, bertambah serta mengalami pergeseran selama Pandemi ini.
Atas dasar fenomena inilah peneliti mencoba mengeskplorasi terjadinya pergeseran paradigma
peran nurses terkait seberapa besar pengaruh Covid-19 terhadap peran PD nurses serta
berusaha untuk merumuskan pemecahan masalahnya.

METHODS



Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain correlational study yang
dilaksanakan dari tanggal 1 April-6 April 2021, melibatkan responden perawat dengan
latarbelakang pekerjaan sebagai klinisi di rumah sakit, klinik, Health center, campus serta
industry. Sampel dalam penelitian ini adalah 83 perawat dengan level pendidikan dari tingkat
Diploma lll, Sarjana, Pasca Sarjana dan doctoral keperawatan dengan teknik random sampling.
Kriteria inklusi perawat Klinisi/praktisi/dosen/industry atau kerja sebagai praktisi di tempat lain.
Kriteria eksklusi yang tidak mengisi kuesioner. Kuesioner dalam bentuk Google Form, melalui
kuesioner Covid-19 yang sudah tervalidasi. Sebagai alat pengukur data dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan kuesioner bersumber pada SKAPCOV-19 questionnaire dan dengan
metode analisis korelasi.

RESULTS

Survei Results
Table 1: Demoghraphy Data

No Data F %
1. Ages (years):
21-30 years 24
31-40 years 32
More than 40 years 26
2. Gender:
Males 27
Females 55
Total 82 100%

Table 2: Jobs Distribution

No Jobs Total %
1 Covid-19 Nurse 9
2 Hospital, Clinic, Health Center 41
3 Lecturer 10
4 Industry 7
5 Others 15
Total

Shift Paradigm

Hasil penelitian di atas menunjukkan 43.4% responden selama masa Pandemi ini
pernah menemui pasien CKD, 41.2% di antaranya terpapar Corona Virus, 35.3% karena
factor lingkungan, dan 39.2% terpapar karena factor campuran. Sebanyak 25.5%
pernah menemui pasien CKD sebagai CAPD users, di mana 43.1% di antaranya
meyakini era Pandemi ini akan memperburuk kondisi CAPD users. Tingginya kasus
yang ditemui responden ini membuktikan bahwa risiko yang dihadapi oleh pasien CKD
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makin besar. Dari temuan kami di atas, dapat disimpulkan bahwa pergeseran peran
perawat terjadi di tiga kelompok, yakni peran sebagai pendidik, peran sebagai Kklinisi dan
peran sebagai researcher.

DISCUSSION

Lebih dari 16 juta (6,2%) penduduk Indonesia menderita gagal ginjal (IRR, 2018).
Prevalensi penyakit ginjal kronis =2 15 tahun meningkat dari 2,0 per mil menjadi 3,8 per
mil (Kemenkes, 2019). Rata-rata mereka mengalami gagal ginjal kronik stadium lima
(IRR, 2018). Besarnya risiko pasien ini berdampak pada tugas dan tanggungjawab
perawat. Perawat memiliki peran besar dalam layanan keperawatan pasien ginjal kronis
(Alves et al., 2016). Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Rl No. 812 / MENKES /
PER / VII / 2010 menyatakan bahwa perawat yang memberikan pelayanan harus
memenuhi standar profesi dan standar prosedur operasional dan harus mampu
memperhatikan keselamatan dan kesehatan pasien (Hermalia et al., 2019). lkatan
Perawat Dialisis Indonesia (IPDI) juga telah membuat standar kompetensi perawat
hemodialisis yang terdiri dari standar kompetensi umum dan standar kompetensi khusus
(IPDI, 2017).

Selama Pandemi Covid-19 ini, peran dan fungsi PD nurses sebagaimana perawat
specialist lainnya mengalami pergeseran paradigma. Pergeseran tersebut di antaranya
mencakup peraturan universal menurut WHO (WHO, 2020), peraturan pemerintah
(Hukumonline.com, 2020), peraturan kementrian kesehatan (Menteri Kesehatan R,
2020), peraturan profesi (PERNEFRI, 2020), asosiasi perawat (PPNI, 2020), hingga
Standard Operating Procedures (SOP) di tempat kerja (Kementrian Kesehatan R,
2020). Perubahan ini merupakan tantangan besar. Tatangan perawat bertambah
dengan terjadinya penurunan jumlah perawat dan retensinya di dunia 20% selama masa
Covid-19 (ICN, 2020). Perawat yang memiliki peran dan tugas vital selama pandemic,
selalu berada di garis depan perawatan pasien di rumah sakit, klinik maupun health
canter, secara aktif terlibat dalam pemantauan dan evaluasi pasien / klien di
masyarakat, dan mereka juga akan terlibat dalam perencanaan antisipasi wabah terkait
COVID-19 (Alkhawaldeh et al., 2021).

Berkenaan peran sebagai CAPD clinician di pusat layanan kesehatan, Verma et al.
(2020) menyusun logaritma patient screening selama masa pandemic sebagai berikut:
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Figure 1: Algorithm for screening patient and delivery of dialysis.

Figure di atas menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada peran perawat di era
Covid-19. Perubahan tersebut berupa flowchart pada saat screening pasien yang
sebelum masa pandemic tidak ada. Kedua, pada gambar di atas ditunjukkan arah
screening, untuk kategori ‘NO’ dan ‘YES'. Tanda ini merupakan sebuah jawaban atas
prosedur yang membutuhkan intenvensi keperawatan. Jika ‘NO’, standard prosedur
dialysis diteruskan. Jika ‘YES’ perawat harus segera memberikan surgical mask dan
meminta pasien untuk menunggu prosedur berikut. Prosedur ini tidak tersedia sebelum
terjadinya Covid-19. Nurses play a very crucial role in preparing the healthcare services
for managing and mitigating infectious diseases, in which Covid-19 is considered to be
the third leading cause of death in the world (Buheji & Buhaid, 2020). Oleh karena risiko
yang dihadapi oleh nurses ini, dibutuhkan intervensi baru yang harus dilakukan oleh
nurses sebagai clinician bukan hanya untuk kepentingan pasien, tetapi juga untuk diri
sendiri, keluarga serta masyarakat secara luas. Apa yang dilakukan oleh Verma et al
(2020) merupakan solusi yang bisa dijadikan contoh bagaimana penanganan pasien
PD. Flowchart ini membantu perawat PD yang bertugas dalam memahami kejelasan
tugas dan tanggungjawab sesuai alurnya.

Kedua, pergeseran yang terjadi pada perawat sebagai pendidik pasien atau CAPD
nurse educator. Semula, pendidikan keperawatan bisa berlangsung secara tatap muka
langsung. Namun, sejak terjadi Pandemi Covid-19, aturan pemerintah, dalam hal ini
kementrian pendidikan berubah (Sadikin et al., 2020). Pembelajaran dilakukan online.
Dosen dan mahasiswa keperawatan diwajibkan untuk jaga jarak, menggunakan masker,
sering cuci tangan dan menghindari kerumunan (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
2020). Meskipun, penggunaan teknologi dan platform virtual telah menempuh sejarah
panjang dalam pendidikan keperawatan, pendidikan online nursing relatif sangat baru
rumah sakit pendidikan (Singh & Singh, 2020). Tantangan dalam pendidikan
keperawatan ini disebut sebagai kebutuhan mendesak untuk mengatasi kesenjangan
bangsa selama Covid-19. Walaupun di sisi lain tantangan ini memungkinkan mahasiswa
keperawatan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. Kampus-kampus

5



keperawatan di seluruh dunia serta di negara berkembang menanggapi pandemi
dengan mengikuti pedoman Organisasi Kesehatan Dunia dan pedoman khusus negara
yang berbeda mengenai pandemi (Agu, Chinwendu F. & McFarlane-Stewart, 2021).
Dengan demikian, perawat pendidik (lecturer) wajib mempelajari teknik baru terkait
pembelajaran online, mengetahui seni belajar mengajar, metode, materi hingga system
evaluasi hasil belajarnya. Iniah peran baru yang harus dihadapi oleh nursing educator.
Di era Covid-19 ini, pembelajaran sebagian besar dilakukan secara online, penggunaan
kombinasi metode pembelajaran tradisional dengan metode e-learning seperti
menerapkan situs web pendidikan dan sumber daya online interaktif untuk dasar-dasar
pengajaran kursus keperawatan dapat menjadi suplemen vyang efektif untuk
meningkatkan keterampilan keperawatan klinis (Sheikhaboumasoudi et al., 2018). Solusi
lain bisa berupa pelatihan CAPD dikembangkan untuk membantu perawat CAPD dalam
melatih pasien dan caregiver untuk memanfaatkan teori dan prinsip pendidikan adult
learners (Figueredo et al., 2016). Dengan demikian, sebagai educator nurses dituntut
memiliki inovasi dan kreativitas pembelajaran.

Sebagai PD nursing researcher, jumlah pasien terbanyak berdasarkan peta sebaran
pasien CAPD diatas angka 100 pasien berada di Jawa Timur (561 atau 26,6%), DKI
Jakarta (369 atau 17,5%), Jawa Barat (288 atau 13,7%) dan Jawa Tengah (149 atau
7,1). %) dari total 2105 pasien yang ada (IRR, 2018). Pasien-pasien tersebut tersebar di
23 provinsi (67,6%) dari 34 provinsi yang memberikan pelayanan dan memiliki unit
pasien CAPD. Ini berarti beban kerja PD nurses yang paling banyak berada pada empat
provinsi tersebut. Belum didapatkan data berapa jumlah pasien CAPD yang terpapar
Covid-19 saat ini. Sebagai peneliti CAPD nurses dituntut menjawab tantangan ini, yakni
memiliki kemampuan dan akses dalam mengeksplorasi, mengidentifikasi masalah,
menganalisa serta mencari penyelesaian masalah keperawatan yang dihadapi selama
pandemi Covid-19. Secara nasional dan internasional nurse researcher menghadapi
tantangan berat.

Oleh sebab itu terjadi peningkatan penelitian keperawatan pada masa pandemic ini
(Maxton et al., 2020). Afzal and Hardy (2021) dalam study nya mengenai optimalisasi
Homecare nurses dalam peningkatan CAPD users menawarkan sebuah contoh inovasi
terkait penelitian CAPD nursing. Nurse researcher di Indonesia memiliki peluang
sekaligus tantangan besar secara geografi dan demografi. Peluang ini bisa
dimanfaatkan guna memajukan profesi demi kemaslahatan masyarakat luas. Selama
era Pandemi ini pemerintah telah memberikan banyak dukungan dalam bidang
kesehatan di antaranya bertambahnya fasilitas layanan bagi tenaga keperawatan untuk
pasien Covid-19. Dengan demikian sebenarnya semakin luas lahan penelitian yang bisa
dimanfaatkan oleh nurse researcher di tengah pergeseran peran perawat.

KESIMPULAN

World Health Organization and penelitian lain telah membuktikan adanya perubahan besar
terhadap system layanan kesehatan di dunia disebabkan karena Pandemi Covid-19. Dari Sisi



keperawatan studi ini mencoba membuktikan dampaknya pandemic ini terhadap terjadinya
pergeseran paradigma peran perawat dialysis dalam pemberian layanan keperawatan pada PD
patients. Melalui penelitian ini, pergeseran peran tersebut terbukti bahwa pandemic Covid-19
telah mengakibatkan terjadinya pergeseran peran PD Nurses, berupa berambahnya prosedur
baik sebagai Kklinisi, educator serta nurse researcher. Perubahan ini akan berpengaruh terhadap
kualitas pelayanan keperawatan pasien PD. Oleh sebab itu hasil penelitian ini masih
memberikan kesempatan bagi penelitian mendatang guna mengkaji seberapa besar pengaruh
pergeseran peran ini terhadap kondisi kesehatan pasien PD.
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